BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka
dapat dirumuskan simpulan sebagai berikut :

1. Ada beberapa faktor yang menyebabkan pembiayaan
bermasalah di BMT Mitra Khazanah Palembang, seperti
faktor internal dan eksternal. Dalam faktor internal ada
beberapa penyebab, antara lain Kelemahan Dalam
Menganalisa dan Kurangnya Pegawai atau Sumber Daya
Manusia (SDM). Sedangkan dalam faktor eksternal, juga
terdapat beberapa penyebabnya antara lain Pandemi Covid
— 19 dan Kebangkrutan atau Kegagalan Usaha Nasabah.

2. BMT Mitra Khazanah Palembang menerapkan beberapa
cara untuk mengatasi pembiayaan bermasalah, di antaranya
Penjadwalan Kembali (Rescheduling), Persyaratan Kembali
(Reconditioning), Penataan Kembali (Restructuring),

Penyitaan Jaminan.
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B. Saran
Dengan selesainya penulisan skripsi ini, dapatlah kiranya
penulis menuliskan harapan:

1. BMT Mitra Khazanah Palembang diharapkan lebih teliti
dalam hal pembiayaan, dan harus lebih mengenali nasabah
yang akan melakukan pembiayaan di BMT Mitra Khazanah
Palembang. Perlu di lakukan analisa yang kuat dan tinjauan
ulang pada nasabah yang akan melakukan pembiayaan.

2. BMT Mitra Khazanah Palembang perlu melakukan
pengawasan yang lebih intensif supaya tidak terulang lagi
pembiayaan bermasalah yang menyebabkan kerugian

kepada pihak BMT Mitra Khazanah Palembang.
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